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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh peran guru dan program Gerakan Literasi
Sekolah terhadap minat baca peserta didik. Latar
belakang penelitian ini berangkat dari rendahnya
minat baca siswa yang menjadi tantangan besar
dalam dunia pendidikan. Guru memiliki peran
strategis sebagai fasilitator dan teladan dalam
membangun budaya literasi di lingkungan sekolah.
Selain itu, program Gerakan Literasi Sekolah (GLS)
yang dicanangkan pemerintah menjadi upaya
sistematis dalam menumbuhkan kebiasaan membaca
di kalangan peserta didik. Metode penelitian yang
digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan
teknik analisis regresi berganda. Data diperoleh
melalui kuesioner yang disebarkan kepada peserta
didik jenjang sekolah dasar dan guru sebagai
pelaksana program. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa peran guru dan pelaksanaan program
Gerakan Literasi Sekolah berpengaruh positif dan
signifikan terhadap peningkatan minat baca peserta
didik. Oleh karena itu, kolaborasi aktif antara guru,
sekolah, dan program GLS perlu terus ditingkatkan
guna menciptakan lingkungan belajar yang literat
dan menyenangkan.
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PENDAHULUAN
Literasi adalah kemampuan seseorang untuk memproses informasi melalui proses membaca

dan menulis. Memiliki kemampuan literasi yang baik dapat membantu seseorang memperluas
wawasan dan pengetahuannya. Oleh karena itu, kemampuan literasi sangat penting untuk
membangun sumber daya manusia yang berkualitas tinggi. Selain itu, literasi adalah salah satu
kemampuan yang harus dimiliki peserta didik di abad 21 ini. Kemampuan literasi menjadi
kemampuan yang maha penting yang harus dikuasai oleh peserta didik secara aplikatif di era
disrupsi sebagai keterampilan utama untuk menghadapi puncak gelombang transformasi digital di
abad 21 (Harahap, et al. 2022)

Ramadhanti (2023) menyatakan bahwa menumbuhkan budaya literasi di Indonesia bukan
hal yang mudah. Dari 70 negara yang disurvei oleh Program for International Student
Assessment (PISA) pada 2019, Indonesia menduduki posisi ke-62 dalam hal literasi. Ini artinya
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Indonesia berada di tingkat literasi paling rendah dan ditambah data yang dikumpulkan oleh
UNESCO menunjukkan bahwa minat baca masyarakat Indonesia sangat memprihatinkan, yaitu
hanya 0,001%. Artinya, hanya ada satu dari 1.000 orang di Indonesia yang rajin membaca.

Rendahnya minat baca di Indonesia tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor
pendukung termasuk ketersediaan sarana dan fasilitas pendidikan yang tidak merata di Indonesia,
seperti perpustakaan-perpustakaan yang belum lengkap, yang menghambat proses pembelajaran
dan menurunkan kesadaran masyarakat Indonesia akan membaca. Tidak banyak orang di
Indonesia yang membaca untuk mengisi waktu. (Anisyah, 2024)

Hal ini sejalan dengan pemikiran Berliana (2019) yang menyebutkan bahwa rendahnya
tingkat literasi di Indonesia berpotensi menghambat kemampuan masyarakat untuk mengadopsi
dan menyerap perkembangan teknologi informasi global. Kondisi ini dapat mengakibatkan
Indonesia tertinggal di belakang negara-negara lain dalam hal kemajuan teknologi.
Ketertinggalan tersebut hanya akan menyebabkan kemunduran bagi bangsa Indonesia jika tingkat
literasi masyarakat masih terus memprihatinkan dan tidak mendapat perhatian yang memadai.

Guru memiliki peranan yang sangat penting sebagai agen perubahan dalam dunia
pendidikan. Mereka tidak hanya bertugas sebagai pengajar, tetapi juga sebagai fasilitator,
motivator, dan inspirator bagi peserta didik. Guru yang berkompeten dapat menciptakan
lingkungan pembelajaran yang kondusif, memberikan pendekatan pembelajaran yang inovatif,
serta mengarahkan peserta didik untuk aktif dalam kegiatan literasi. Di SD Negeri 224
Palembang dan SD Negeri 228 Palembang, peran guru dalam meningkatkan kompetensi literasi
menjadi sangat krusial, mengingat berbagai tantangan yang dihadapi, baik dari sisi sumber daya
pendidikan maupun latar belakang peserta didik.

LANDASAN TEORI
Minat baca adalah sebuah dorongan yang timbul maupun keinginan yang besar pada diri

manusia yang menyebabkan ia menaruh perhatian disertai perasaan senang pada kegiatan
membaca sehingga dapat mengarahkan seseorang untuk membaca dengan kemauannya sendiri.
(Rahayu, 2015)

Sedangkan menurut Wirahyuni (2017) menyatakan bahwa minat baca adalah ketertarikan,
kecenderungan, atau keinginan seseorang untuk membaca dan melibatkan diri dalam aktivitas
membaca secara konsisten. Minat baca menunjukkan seberapa besar seseorang terdorong untuk
mencari informasi, pengetahuan, atau hiburan melalui membaca. Faktor-faktor yang
mempengaruhi minat baca meliputi lingkungan keluarga, ketersediaan bahan bacaan yang
menarik, dorongan dari sekolah atau komunitas, serta relevansi bacaan dengan minat pribadi.

Elendiana (2020) menambahkan bahwa minat baca adalah keinginan dan dorongan dari
dalam diri siswa itu sendiri. Lebih dari itu, minat membaca adalah minat yang mendorong kita
untuk merasakan ketertarikan dan kesenangan terhadap aktivitas membaca dan memperoleh
pengetahuan yang luas melalui kegiatan membaca, baik itu membaca buku untuk memahami
bahasa tertulis. Minat baca juga merupakan proses dari dalam diri siswa sendiri. Minat baca
memerlukan bimbingan agar dapat tumbuh dan berkembang. Minat baca juga akan tumbuh jika
ada kemauan, keinginan, dan dorongan dari diri siswa sendiri, guru, maupun orang tua. Rasa
ingin tahu akan sesuatu dalam bentuk bacaan yang diminati setiap individu akan mendapat
jawaban atas pertanyaan tersebut.

Sejalan dengan Wirahyuni (2017) yang menyatakan bahwa minat membaca adalah suatu
rasa ketertarikan pada kegiatan penafsiran yang bermakna terhadap bahasa tulis (membaca) yang
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ditunjukkan dengan keinginan, kecenderungan untuk memerhatikan aktivitas tersebut tanpa ada
yang menyuruh atau dilakukan dengan kesadarannya, diikuti dengan rasa senang serta adanya
usaha-usaha. Seseorang yang mempunyai minat membaca yang kuat akan diwujudkan dalam
kesediaannya untuk mendapat bahan bacaan dan kemudian membacanya atas kesadarannya
sendiri sehingga diperoleh makna yang tepat menuju pemahaman yang dapat diukur.

Guru adalah seseorang pengajar yang harus di gugu dan ditiru oleh peserta didik dan
lingkungan masyarakat sekitar. Makna dari digugu ialah peserta didik mempercayai dan
meyakini apa yang disampaikan oleh seorang guru, sedangkan ditiru seorang guru menjadi
contoh yang baik bagi peserta didik mulai dari adab, akhlak, dan sopan santun. Kemudian
dalam dunia kerja disini tentunya seorang guru bukan hanya sebatas mengajar saja namun
hakikatnya sebagai seorang guru tentunya harus dapat memiliki kepribadian yang berwibawa,
kharisma, serta daya Tarik yang menarik sehingga para murid dapat merasa adanya rasa
kepercayaan untuk percaya kepada seorang guru sebagai orang tua mereka di sekolah
(Arviansyah & Shagena, 2022)

Guru adalah seorang tenaga profesional yang bertanggung jawab untuk mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi siswa. Secara umum,
guru berperan dalam mengembangkan potensi siswa selama proses pembelajaran, baik secara
formal di sekolah maupun secara informal di lingkungan pendidikan lainnya. Guru memiliki
peran yang sangat penting dalam membentuk karakter peserta didik. Mereka adalah teladan bagi
para murid, sehingga keberhasilan pendidikan karakter sangat bergantung pada cara guru
menjalankan proses pembelajaran. Dengan demikian, kepribadian dan perilaku seorang guru akan
menjadi cermin bagi peserta didik dalam mengembangkan karakternya. (Zahwa & Yestiani, 2020)

Guru berperan sebagai agen utama dalam memberikan pendidikan kepada para siswa.
Tanggung jawab guru tidak hanya sebatas menyampaikan materi pembelajaran, tetapi juga
membantu mengembangkan keterampilan dan nilai-nilai yang dibutuhkan oleh para siswa. Guru
merupakan garda terdepan dalam dunia pendidikan yang bertanggung jawab atas kualitas
generasi penerus bangsa. Dapat dikatakan bahwa guru menjadi kunci penting dalam menentukan
keberhasilan proses pendidikan bagi para peserta didik. (Sulistiani & Nugraheni, 2023).

Menurut Ramandanu (2019) Gerakan Literasi Sekolah (GLS) diselenggarakan
berdasarkan sembilan agenda prioritas (Nawacita), dilakukan dengan membudayakan kebiasaan
membaca dan menulis. Hal ini sesuai dengan amanat pada Undang-Undang tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Sisdiknas) No. 20 tahun 2003 pasal 4 ayat 5 yang berbunyi
“Pendidikan diselenggarakan dengan mengembangkan budaya membaca, menulis dan
berhitung bagi segenap warga masyarakat”.

Gerakan Literasi Sekolah merupakan sebuah program pemerintah pusat, melalui
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Salah satu kegiatan di dalam gerakan tersebut
adalah kegiatan 15 menit membaca buku nonpelajaran, sebelum waktu belajar dimulai.
Kegiatan ini dilaksanakan untuk menumbuhkan minat baca peserta didik serta meningkatkan
keterampilan membaca agar pengetahuan dapat dikuasai secara lebih baik. GLS juga
dilaksanakan melalui perpustakaan (tribunpontianak.co.id)
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif sebagai metode utama, yang bertujuan
untuk mengidentifikasi dan menganalisis pengaruh secara parsial antar variabel-variabel yang ada
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dalam penelitian. Metode kuantitatif sendiri merupakan suatu pendekatan penelitian ilmiah yang
dilakukan secara sistematis dan terstruktur, dengan fokus pada pemecahan masalah melalui
pengumpulan data numerik, pengolahan data secara statistik, serta pengujian hipotesis.
Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengkaji fenomena secara mendalam,
menguraikan komponen-komponen yang membentuk fenomena tersebut, serta menelaah
hubungan sebab-akibat di antara variabel yang diteliti secara objektif dan terukur.

Jumlah Sampel Penelitian
No. Nama Sekolah Jumlah Guru
1. SD Negeri 224 Palembang 32
2. SD Negeri 228 Palembang 18

Total 50
Sumber:https://sekolah.data.kemdikbud.go.id/index.php/chome/profil/40426448-1526-e111-bc34-

4577e0472fa0

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh peran guru dan Gerakan Literasi
Sekolah (GLS) terhadap minat baca siswa Sekolah Dasar di Kecamatan Plaju. Variabel bebas
dalam penelitian ini terdiri dari peran guru (X1) dan Gerakan Literasi Sekolah (X2), sedangkan
variabel terikatnya adalah minat baca siswa (Y). Data penelitian diperoleh melalui penyebaran
angket kepada responden yang terdiri dari guru dan siswa pada beberapa SD di Kecamatan Plaju.

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh bahwa variabel peran guru memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap minat baca siswa. Hal ini terlihat dari nilai signifikansi yang lebih
kecil dari 0,05, sehingga hipotesis pertama diterima. Artinya, semakin baik peran guru dalam
memberikan motivasi, bimbingan, serta teladan dalam kegiatan membaca, maka semakin tinggi
pula minat baca siswa.

Gambar Histogram Data Minat Baca Peserta Didik
Selanjutnya, variabel Gerakan Literasi Sekolah (GLS) juga menunjukkan pengaruh positif

dan signifikan terhadap minat baca siswa. Hasil uji menunjukkan bahwa pelaksanaan GLS yang
dilakukan secara konsisten, seperti kegiatan membaca 15 menit sebelum pembelajaran,
penyediaan pojok baca, dan pemanfaatan perpustakaan sekolah, mampu meningkatkan minat
baca siswa secara nyata. Dengan demikian, hipotesis kedua juga diterima.
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Gambar Histogram Data Program GLS

Hasil uji simultan menunjukkan bahwa peran guru dan Gerakan Literasi Sekolah secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap minat baca siswa. Nilai uji F menunjukkan
signifikansi lebih kecil dari 0,05, sehingga hipotesis ketiga diterima. Hal ini membuktikan bahwa
kedua variabel tersebut memiliki kontribusi yang kuat dalam meningkatkan minat baca siswa
Sekolah Dasar di Kecamatan Plaju.

Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran guru memiliki pengaruh yang signifikan

terhadap minat baca siswa. Guru merupakan komponen utama dalam proses pendidikan yang
berperan sebagai pendidik, motivator, fasilitator, dan teladan bagi siswa. Dalam konteks
peningkatan minat baca, guru memiliki tanggung jawab untuk menanamkan kebiasaan membaca
melalui pembelajaran yang menarik dan pemberian motivasi secara berkelanjutan.

Guru yang aktif mengajak siswa membaca, memberikan tugas berbasis literasi, serta
menunjukkan kebiasaan membaca di depan siswa akan memberikan dampak positif terhadap
perkembangan minat baca peserta didik. Keteladanan guru menjadi faktor penting karena siswa
pada tingkat sekolah dasar cenderung meniru perilaku yang mereka lihat dari gurunya. Oleh
karena itu, semakin optimal peran guru, maka semakin tinggi pula minat baca siswa.

Gerakan Literasi Sekolah (GLS) juga terbukti memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap minat baca siswa. Program GLS dirancang untuk membangun budaya literasi di
lingkungan sekolah melalui kegiatan yang terstruktur dan berkelanjutan. Kegiatan membaca
sebelum pembelajaran dimulai, keberadaan pojok baca, serta lingkungan sekolah yang
mendukung literasi menjadi faktor yang mendorong siswa lebih dekat dengan bahan bacaan.

Pelaksanaan GLS yang konsisten mampu membentuk kebiasaan membaca yang akhirnya
berkembang menjadi minat baca. Ketika siswa terbiasa membaca setiap hari, mereka akan
memiliki rasa ingin tahu yang lebih besar dan menjadikan membaca sebagai kebutuhan, bukan
sekadar kewajiban. Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan sekolah yang literat sangat
berpengaruh terhadap perkembangan minat baca siswa.

Secara simultan, peran guru dan Gerakan Literasi Sekolah memberikan pengaruh yang
lebih kuat terhadap minat baca siswa. Guru sebagai pelaksana utama pendidikan dan GLS
sebagai program pendukung sekolah harus berjalan secara sinergis. Tanpa dukungan guru,
program literasi sekolah tidak akan berjalan maksimal, dan tanpa adanya program literasi yang
terstruktur, upaya guru dalam meningkatkan minat baca akan kurang optimal.
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Kolaborasi antara guru, kepala sekolah, serta seluruh warga sekolah menjadi kunci
keberhasilan dalam menumbuhkan budaya membaca. Sekolah perlu terus memperkuat
implementasi GLS melalui kebijakan yang mendukung, penyediaan fasilitas literasi yang
memadai, serta peningkatan kompetensi guru dalam pembelajaran berbasis literasi. Dengan
demikian, minat baca siswa dapat meningkat secara berkelanjutan dan memberikan dampak
positif terhadap kualitas pendidikan.

KESIMPULAN
Peran guru berpengaruh positif terhadap minat baca peserta didik, meskipun secara

statistik pengaruhnya relatif kecil, karena guru tetap menjadi figur utama dalam membimbing,
memotivasi, dan menanamkan kebiasaan membaca. Program Gerakan Literasi Sekolah (GLS)
memberikan pengaruh yang lebih besar dibandingkan peran guru secara individu karena
pelaksanaannya lebih terstruktur melalui berbagai kegiatan literasi di sekolah. Secara simultan,
peran guru dan program GLS memberikan pengaruh signifikan terhadap minat baca peserta didik,
sehingga sinergi keduanya lebih efektif dalam membangun budaya literasi. Selain itu,
keberhasilan peningkatan minat baca juga didukung oleh fasilitas sekolah seperti perpustakaan,
pojok baca, variasi buku, serta lingkungan belajar yang literat dan kondusif.
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